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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan aplikasi kahoot dalam proses pembelajaran PAI. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif, dimana pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan angket dan juga wawancara kepada 

mahasiswa. Penelitian ini menemukan bahwa aplikasi kahoot sangat membantu proses tercapainya tujuan pembelajaran PAI secara kognitif. 

Hal ini dibuktikan dengan bagaimana para mahasiswa mulai untuk lebih sering membaca bukunya dan juga menambah referensi lainnya terkait 

dengan materi yang akan diajarkan sebelum pembelajaran berlangsung. Hal ini juga dikarenakan aplikasi kahoot memberikan pengalaman 

belajar dengan kuis yang menarik bagi mereka.  
 

Kata Kunci: Aplikasi Kahoot, Pembelajaran PAI 

 
I. PENDAHULUAN 

Dewasa ini, teknologi adalah hal yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia. Teknologi informasi dan 

komunikasi menjadi sarana penghubung yang sangat efektif 

dalam kehidupan manusia modern. Kebutuhan akan 

informasi yang cepat menjadikan manusia terus melakukan 

inovasi dan kemudian menciptakan kreativitas agar dapat 

memberikan kemudahan dalam melakukan proses pekerjaan 

sehari-hari. Kemudahan demi kemudahan menjadi bagian 

yang tidak dapat terpisahkan dengan masyarakat modern 

yang senantiasa selalu ingin berpacu dengan waktu. 

Dalam dunia pendidikan, kemajuan dari 

perkembangan teknologi juga berdampak sangat signifikan 

terhadap berbagai aspek pembelajaran [1]. Hal tersebut 

berpengaruh positif karena memberikan kemudahan dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan [2]. Ini sesuai 

dengan pemanfaatan internet sebagai bagian dari 

mempercepat tersampaikannya sebuah informasi, maka 

teknologi dalam komunikasi dapat memudahkan pembaca di 

internet untuk dengan mudah mengakses situs-situs 

pembelajaran. Minimnya pengetahuan tentang bagaimana 

memanfaatkan gawai dan aplikasi dalam proses evaluasi 

adalah kendala terbesar bagi seorang guru yang tertinggal 

akan perkembangan teknologi saat ini. Pendidikan saat ini 

mengharuskan pelibatan teknologi baik secara langsung 

maupun tidak, hal ini dikarenakan perkembangan teknologi 

yang begitu cepat [3]. 
Salah satu dari situs pembelajaran yang bermanfaat 

adalah kahoot. Sebagai salah satu platform pembelajaran, 

Kahoot dapat digunakan sebagai media penunjang proses 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas oleh guru/dosen 

dan siswa/mahasiswa. Kahoot akan memberikan 

pengalaman baru dalam proses pembelajaran yang mungkin 

selama ini dianggap terlalu monoton dengan pembelajaran 

model lama tanpa memanfaatkan perkembangan teknologi. 

Aplikasi Kahoot dalam proses pembelajaran mampu 

memberikan warna baru. Hal ini dikarenakan kahoot 

merupakan media pembelajaran yang berisikan kuis dan 

game yang memiliki arti jika kahoot ini adalah media 

pembelajaran yang interaktif [4]. Pembelajaran interaktif 

perlu dipadukan oleh guru dan juga dosen di zaman 

sekarang. Hal ini agar memudahkan tersampaikannya pesan 

kepada para pendengarnya.  

Hal inilah yang menjadikan penulisan terkait 

penggunaan aplikasi kahoot ini menarik jika digunakan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena dari 

beberapa literatur yang sudah ada penggunaan aplikasi 

kahoot ini sudah digunakan dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia [5] [3] dan pada pembelajaran matematika [6] 

serta pada pembelajaran Bahasa Mandarin [7]. Hasil dari 

semua penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar yang didapatkan oleh para peserta 

didik dengan menerapkan aplikasi kahoot ini. Sehingga 

menjadi menarik untuk melihat bagaimana pengaruh dari 

penggunaan aplikasi kahoot pada pembelajaran Pendidikan 

agama Islam. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di fakultas Teknik Universitas 

Negeri Makassar, dengan subjek penelitian adalah satu kelas 

di Teknik Komputer. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dimana data dikumpulkan berdasarkan 

angket dan wawancara terhadap mahasiswa mahasiswa di 

kelas Teknik Komputer. Dari angket dan hasil wawancara 

kepada mahasiswa kemudian penulis melakukan analisis 

dari jawaban-jawaban yang diberikan terkait bagaimana 

penggunaan aplikasi kahoot dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi Kahoot 

Aplikasi Kahoot adalah media pembelajaran online berbasis 

pertanyaan tidak berbayar yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar dalam rangka mengevaluasi hasil proses 

belajar siswa, mengulang kembali materi pelajaran dan 

merangsang minat siswa untuk melakukan diskusi baik 

secara kelompok maupun klasikal tentang pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang melalui aplikasi Kahoot [7]. 
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Kahoot pada dasarnya adalah sebuah aplikasi di dalam media 

online yang menghadirkan fitur-fiur edukatif dan bisa 

digunakan sebagai media yang mendukung dalam proses 

pembelajaran [8]. dimana kahoot dapat digunakan oleh 

segala usia karena fitur yang menarik yang ditawarkan pada 

aplikasi ini. Fitur yang tidak hanya menarik tetapi juga 

mudah untuk digunakan menjadi daya tarik bagi kalangan 

pelajar mulai dari anak sekolah dasar sampai dengan 

mahasiswa [9]  
Kahoot sebagai media pembelajaran berbasis internet 

memiliki fitur seperti game kuis. Kahoot termasuk alat bantu 

dalam rangka menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 

yang interaktif. Hal ini dikarenakan kahoot dapat digunakan 

dalam kegiatan mengajar seperti latihan soal, pengayaan, 

serta pretest dan postest. Aplikasi kahoot juga dapat diakses 

dengan mudah pada telepon genggam sehingga 

memudahkan peserta didik dan guru menggunakannya 

dalam kondisi apapun [10]. 
Kahoot adalah salah satu aplikasi yang berbasis online yang 

dapat digunakan untuk membuat media evaluasi 

pembelajaran berbasis kuis online yang interaktif dan 

menyenangkan [11]. Menurut Sutirna, media pembelajaran 

kahoot merupakan webtool untuk membuat berbagai 

macama aktivitas seperti kuis, diskusi, dan survei secara 

menarik. Kahoot bisa digunakan di kelas untuk membuat 

pembeljaran lebih menarik dan menjadikan peserta didik 

termotivasi untuk belajar. Kahoot juga membantu untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

telah dipelajari di kelas [12]. 
 

Penggunaan Aplikasi Kahoot Sebagai Media 

Pembelajaran 

Pada dasarnya Kahoot adalah  media pembelajaran dengan 

jenis visual. Dimana sebagai media pembelajaran visual, 

Kahoot mempunyai fungsi atensi. Dimana Fungsi atensi 

adalah media visual yang merupakan inti, menarik, dan 

mengarahkan perhatian pembelajaran untuk berkosentrasi 

kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 

yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran yang 

diberikan. Kahoot dapat menjadi sumber belajar dan media 

pembelajaran yang efektif yang mampu memenuhi tuntutan 

kebutuhan generasi digital. Kahoot juga dapat meningkatkan 

minat dan mendukung gaya belajar para generasi digital [5]. 

Kahoot merupakan salah satu pilihan dari banyak macam 

media pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran di 

sekolah bisa menjadi kreatif dan tidak membosankan peserta 

didik maupun pengajar karena pada dasarnya aplikasi kahoot 

membuat gaya dalam belajar menitikberatkan peran aktif 

dalam partisipasi peserta didik dengan sejawatnya dalam hal 

persaingan mendapatkan nilai terbaik dalam pembelajaran 

yang telah dipelajarinya  
 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi 

pembelajaran yang wajib diajarkan di perguruan tinggi 

umum. Setiap mahasiswa pasti akan mendapatkan sks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi 

umum, jumlah sks yang diberikan itu berkisar antara 2 

sampai dengan 3 sks. Dimana dalam satu pekan terdapat satu 

kali pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan 

kepada mahasiswa. 

Mahasiswa di Universitas Negeri Makassar khususnya di 

fakultas Teknik juga wajib mengikuti perkuliahan 

Pendidikan agama Islam. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 

kriteria kelulusan setiap mahasiswa selama menempuh 

Pendidikan di Universitas Negeri Makassar. Sebagai mata 

kuliah wajib, Pendidikan Agama Islam diajarkan oleh dosen-

dosen yang memiliki latar belakang Pendidikan dan 

kompetensi di bidang agama Islam. Hal ini untuk 

memberikan pelayanan dalam hal pembelajaran kepada 

mahasiswa sesuai dengan kebutuhannya. 

Materi yang diajarkan telah disusun oleh para ahli yang 

berasal dari kementerian. Hal ini mengikuti kurikulum yang 

sudah dibuat. Materi materi Pendidikan agama Islam di 

perguruan Tinggi umum membimbing mahasiswa agar 

mampu memahami setiap permasalahan yang terjadi di 

dalam kehidupan dan mampu untuk memberikan solusi 

sesuai dengan ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-

Qur’an dan hadis. 
 

Penggunaan Aplikasi Kahoot Dalam Pembelajaran PAI 

Dalam praktik penggunaan aplikasi kahoot, terdapat 

beberapa hal menarik yang dapat dijadikan sebagai acuan 

bahwa aplikasi kahoot ini mampu memberikan pengalaman 

baru dan menarik bagi mahasiswa dalam pembelajaran PAI. 

Pertama, pada pembelajaran PAI sebelum-sebelumnya, 

evaluasi terkait proses pembelajaran hanya dilakukan di 

akhir semester. Tapi dengan adanya aplikasi kahoot ini, 

dosen dapat memberikan evaluasi pada setiap pekan 

pertemuan PAI. 

Kedua, Saat dilaksanakannya proses evaluasi pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi kahoot, mahasiswa sangat 

antusias untuk menguji sampai sejauh mana tingkat 

pemahaman mereka dengan materi yang telah disampaikan 

oleh dosen PAI. Hal ini menjadikan mereka belajar terlebih 

dahulu dan memperhatikan dengan seksama penjelasan 

dosen agar dapat menjawab soal-soal yang ditampilkan di 

aplikasi kahoot secara cepat dan benar.  

Ketiga, hadirnya aplikasi kahoot ini menjadikan 

pembelajaran PAI menjadi lebih bervariasi dalam prosesnya. 

Pembelajaran PAI menjadi tidak lagi monoton dengan 

hadirnya aplikasi ini. Terlebih mahasiswa di zaman sekarang 

sangat dekat dengan gadget yang mereka miliki. Hal ini bisa 

menjadi modal utama agar mereka dapat menggunakan 

gadget mereka dalam hal pelajaran. 
 

 
Gambar 1. Mahasiswa melakukan login di aplikasi kahoot. 
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Gambar 2. Mahasiswa menyaksikan hasil jawabannya 

 

 
Gambar 3. Tampilan Kahoot dengan penggunaan proyektor 

di kelas 
 

 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat 

23.68% mahasiswa yang menyatakan setuju bahwa evaluasi 

menggunakan aplikasi kahoot pada pembelajaran PAI 

memberikan pengalaman baru yang menarik, 11.32% 

menyatakan sangat setuju dan 0% menyatakan tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. 
 

 
 

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat 

53% mahasiswa yang sangat setuju bahwa aplikasi kahoot 

merupakan model aplikasi yang mampu mengevaluasi 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang di 

ajarkan, 47% mahasiswa menyatakan setuju sedangkan 0% 

mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

 
 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 62% 

mahasiswa yang sangat setuju bahwa penerapan evaluasi 

menggunakan aplikasi kahoot membuat mahasiswa lebih 

sering membaca buku PAI, 38% mahasiswa menyatakan 

setuju sedangkan 0% mahasiswa yang menyatakan tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 
 

 
 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 53% 

mahasiswa yang sangat setuju jika kahoot digunakan untuk 

melakukan evaluasi tiap pekannya agar dapat menambah 

motivasi belajar mahasiswa. 47% mahasiswa menyatakan 

cocok sedangkan 0% mahasiswa yang menyatakan tidak 

cocok dan sangat tidak cocok. Hal ini juga berdampak pada 

motivasi belajar mahasiswa yang meningkat. 
 

 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat 68% 

mahasiswa yang sangat setuju bahwa aplikasi kahoot sudah 

sangat layak untuk digunakan tiap pekan dalam proses 

pembelajaran PAI. 32% mahasiswa menyatakan setuju 

sedangkan 0% mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 

IV. KESIMPULAN 

Kahoot mampu memberikan kesan yang menarik dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pembelajaran Agama Islam menjadi lebih menyenangkan 

dengan memberikan variasi baru dalam hal evaluasi. Tingkat 

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diajarkan 
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oleh dosen mampu lebih cepat diketahui dengan 

menggunakan aplikasi kahoot. Aplikasi kahoot ini juga 

memudahkan pelaksanaan evaluasi secara kognitif yang 

dilakukan setiap minggunya.  
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